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ABSTRAK 

Judul  :  Karakteristik Psikologis Pada Pengusaha Bawang   Merah 

Nama                            :  Feby Putri Lisdani  

Program studi               :  Psikologi 

Dosen pembimbing      : Yanladila Yeltas Putra S.Psi.,M.A  

 

Abstrak 

 Kewirausahaan menjadi salah satu kegiatan paling banyak diminati setiap 

kalangan. Bagaimana tidak, wirausaha memiliki peranan penting dalam 

perekonomian, terutaman dalam menciptakan lapangan kerja serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam sektor pertanian, terutama usaha 

bawang merah, menjadi salah satu bidang yang memiliki potensi besar dalam dunia 

kewirausahaan. Namun, wirausahawan bawang merah sering menghadapi berbagai 

tantangan, seperti fluktuasi harga, persaingan pasar, keterbatasan modal, serta 

permasalahan yang akan dihadapi lainnya dalam mengembangkan usaha. Untuk 

dapat bertahan dan tetap mengembangkan usaha, seorang wirausahawan tidak 

hanya untuk modal atau strategi yang dibutuhkan, tetapi juga persiapan mental 

dalam menghadapi kesulitan dan hambatan dalam mengembangkan usaha. Seorang 

wirausahawan harus memiliki karakteristik psikologis yang mendukung, seperti 

keberanian mengambil risiko, ketahanan menghadapi ketidakpastian, kepercayaan 

diri, dorongan untuk berprestasi memungkinkan wirausahawan untuk mengatasi 

hambatan dan terus maju meskipun menghadapi kesulitan serta inovasi dan strategi 

bisnis. Dengan karakteristik psikologis yang tepat, seorang wirausahawan dapat 

memanfaatkan peluang, berinovasi, dan menjadikan kegagalan sebagai 

pembelajaran untuk mencapai kesuksesan dalam usaha yang dijalankan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran karakteristik psikolgis dapat 

mempengaruhi keberhasilan kewirausahaan pada usaha bawang merah. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Data hasil 

temuan penelitian dianalisis dan diabsahkan dengan ketentuan yang ditemukan oleh 

Miles dan Huberman. Pengumpulan data hasil temuan tersebut dilakukan dengan 

teknik wawancara secara mendalam pada seorang pengusaha bawang merah. 
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 Pada penelitian ini menemukan empat tema dua puluh enam sub tema yang 

terkait dengan karakteristik psikologis. Kategori yang pertama terdiri dari dinamika 

psikologis pengalaman masa kecil dengan cakupan kehilangan dan dampak pada 

perkembangan emosional, pola asuh dan pengawasan, dominasi sosok paman. 

Kategori kedua adalah proses pencarian kehidupan pasca putus sekolah dengan 

cakupan pembelajaran wirausaha, krisis dan adaptasi dalam hubungan keluarga. 

Kategori ketiga adalah transformasi hidup melalui wiausaha dengan cakupan 

perjalanan wirausaha, tantangan wirausaha, strategi dan inovasi dalam adaptasi 

wirausaha. Kategori yang keempat adalah kemajuan wirausaha dengan cakupan 

transformasi dan pengembangan wirausaha, pencapaian usaha.  

Kata kunci: kewirausahaan, bawang merah, karakteristik psikologis 
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ABSTRACT 

Title : Psychological characteristics of onion entrepreneurs 

Name : Feby Putri Lisdani 

Study program : Psychology 

Supervisor : Yanladila Yeltas Putra, S.Psi.,M.A 

 

Abstract  

 Entrepreneurship is one of the most popular activities for everyone. 

Entrepreneurship plays an important role in the economy, especially in creating 

jobs and improving people's welfare. In the agricultural sector, especially the 

shallot business, it is one of the fields that has great potential in the world of 

entrepreneurship. However, shallot entrepreneurs often face various challenges, 

such as price fluctuations, market competition, limited capital, and other problems 

that will be faced in developing the business. to be able to survive and continue to 

develop the business, an entrepreneur is not only for the capital or strategy needed, 

but also mental preparation in facing difficulties and obstacles in developing the 

business. An entrepreneur must have supportive psychological characteristics, such 

as risk-taking courage, resilience in the face of uncertainty, self-confidence, drive 

for achievement enabling the entrepreneur to overcome obstacles and move 

forward despite difficulties as well as innovation and business strategy. With the 

right psychological characteristics, an entrepreneur can take advantage of 

opportunities, innovate, and make failure a lesson to achieve success in the business 

they run. 

 This study aims to see how psychological characteristics can affect 

entrepreneurial success in shallot business. This research is a qualitative study with 

a phenomenological approach. The data from the research findings were analysed 

and validated with the provisions found by Miles and Huberman. The data 

collection of the findings was carried out using in-depth interview techniques on an 

onion entrepreneur. 
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 This study found four themes and twenty-six sub-themes related to 

psychological characteristics. The first category consists of the psychological 

dynamics of childhood experiences with coverage of loss and impact on emotional 

development, parenting and supervision, the dominance of uncle figures. The 

second category is the process of searching for life after dropping out of school 

with coverage of entrepreneurial learning, crisis and adaptation in family 

relationships. The third category is life transformation through entrepreneurship 

with coverage of the entrepreneurial journey, entrepreneurial challenges, 

strategies and innovations in entrepreneurial adaptation. The fourth category is 

entrepreneurial progress with the scope of entrepreneurial transformation and 

development, business achievement.  

Keywords: entrepreneurship, onion, psychological characteristics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sebagian besar setiap orang pasti membutuhkan pekerjaan, dengan bekerja dapat 

memberikan dampak pada kesejahteraan hidup, dapat membantu masyarakat serta 

memberikan keuntungan bagi kesejahteraan hidup seseorang. Maka dari itu, sebelum 

memilih pekerjaan, seseorang harus mengetahui jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan 

minat dan kompetensi yang dimiliki. Seseorang yang dapat bekerja sesuai dengan bidang 

pendidikan dan keahlian, memiliki, mengelola, dan dapat mendirikan usaha sendiri itulah 

yang disebut wirausaha (Handayani, 2013). Banyak negara di dunia saat ini menggiatkan 

wirausaha atau entrepreneurship, yang menunjukkan perkembangan cukup pesat dalam 

menggerakkan pertumbuhan, ekonomi, inovasi, dan kompetensi (Bux & Honglin, 2015). 

Dilihat dari rasio kewirausahaan dicatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) seperti 

Singapura mencapai 8,76%, Thailand mencapai 4,26%, dan Malaysia mencapai 4,74% 

sementara dibandingkan di Indonesia sendiri jumlah kewirausahaan masih tertinggal jauh 

sekitar 3,35% (Rasio Pengusaha Baru RI 3,35 Persen, Di Bawah Malaysia Dan 

Singapura, 2024). Dengan jumlah penduduk Indonesia saat ini sebesar 279 juta, maka 

harus memiliki rasio kewirausahaan minimal sebesar 4% dari populasi penduduk.  

Dari rasio kewirausahaan diatas, terlihat Indonesia masih tertinggal jauh 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal ini terlihat bahwa untuk menentukan 

kemajuan suatu negara dapat dilihat seberapa besar kewirausahaan dalam struktur 

masyarakat. Selain itu, juga terdapat permasalahan yang terjadi di masyarakat dalam 

masalah sosial, seperti pengangguran dan kemiskinan. Penggangguran dapat terjadi 

ketika tidak memiliki lapangan pekerjaan hingga berdampak pada kesejahteraan hidup 

yang berakibat pada kemiskinan. Berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) angka 

pengangguran di indonesia mengalami penurunan di awal tahun 2024 yaitu hampir 

mencapai 7,2 juta orang. Lalu mengalami penurunan sekitar 790 orang atau persentase 

menunjukkan penyusutan 9,89% dibandingkan tahun 2023 lalu (Nabilah Muhamad, 

2024). 
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Kewirausahaan berperan penting dalam kemajuan ekonomi dengan memberikan 

dampak positif yang luas. dengan meningkatnya jumlah wirausaha dapat memberi 

kesempatan lapangan pekerjaan baru yang dimana menjadi salah satu jalan keluar dari 

masalah pengangguran. Selain itu, kewirausahaan juga dapat mengembangan inovasi dan 

teknologi. Para wirausaha mampu mengembangkan ide-ide kreatif baru, menciptakan 

produk atau layanan yang tidak hanya berfokus pada untuk memenuhi kebutuhan pasar, 

tetapi juga memberikan dorongan terhadap daya saing ekonomi secara keseluruhan. 

Pentingnya kewiraushaan dalam saing ekonomi juga mendorong persaingan yang sehat 

di pasar, memotivasi perusahaan untuk terus berinovasi, meningkatkan efisiensi serta 

memberikan nilai tambah kepada konsumen (Salasiah et al., 2023). Sehingga dengan 

memahami dampak positif ini, dapat memberikan apresiasi peran penting kewiraushaan 

dalam membentuk ekonomi yang dinamis dan berkelanjutan (Weil, 2009).  

Melalui sektor pertanian, kewirausahaan menjadi peran penting dalam 

pengembangan ekonomi. Dengan mengembangkan usaha melalui sektor pertanian 

melibatkan berbagai aspek dalam produksi, pengolahan, pemasaran, dan distribusi produk 

pangan, dengan bertujuan untuk menciptakan peluang usaha baru, menigkatkan akses 

pangan yang berkualitas serta memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal 

(Salasiah et al., 2023). Usahatani dapat dikatakan sebagai kegiatan produksi (input) yang 

dapat menghasilkan produk pertanian (output) kegiatan ini tentunya tidak lepas dari usaha 

petani dalam penggunaan faktor-faktor produksi hingga petani mendapat keuntungan dari 

kegiatan tersebut (Pinem, 2019). (Arisena, 2016) menyatakan bahwa dalam sektor 

pertanian adanya jiwa kewirausahaan yang membantu petani dalam mengelola 

perencanaan yang strategis, juga dibutuhkan sikap berani dari petani agar mampu 

melaksanakan rencana besar-besaran dalam pelaksanaan kegiatan usahatani dengan 

tujuan agar petani mampu mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan usahatani. Sehingga 

pengembangan usaha melalui sektor pertanian berdampak signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan eknomi, khususnya di daerah pedesaan di mana sebagian besar masyarakat 

bergantung pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama. Hal ini dibutuhkan 

jiwa kewirausahaan yang dapat mengelola sumber daya yang baik agar mendapatkan hasil 

yang maksimal.  

Sektor pertanian yang dapat berkembang di daerah pedesaan salah satunya yaitu 

komoditas bawang merah. Produksi bawang merah memberikan penghasilan yang 
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menjanjikan. Di mana terlihat dalam keberlanjutan usahatani sektor bawang merah yang 

menjadi salah satu komoditas utama dalam pertanian di Indonesia adalah bawang merah. 

Hampir setiap semua masakan Indonesia menggunakan bahan pokok bawang merah dan 

menjadikan bawang merah sebagai pelengkap bumbu penyedap. Sehingga bawang merah 

mengalami peningkatan peminat di pasar lokal dan regional. Indonesia memiliki kondisi 

iklim tropis dan tanah yang subur membuat budidaya bawang merah cocok untuk 

dikembangkan dalam pertanian terlihat dari hasil budidaya bawang merah yang 

menjanjikan bagi petani di sejumlah daerah di Indonesia. Dalam rentang tahun 2017-

2020, produksi bawang merah mengalami peningkatan setiap tahun sebesar 1,06%. Selain 

itu, ekspani luas lahan pertainan yang mempengaruhi peningkatan produksi sebesr 5,6% 

peningkatan ini berdampak pada unsur produktivitas 2,3% dapat diartikan bahwa 

kegiatan budidaya bawang merah mengalami peningkatan hampir seluruh provinsi di 

Indonesia. Angka ini mengalami kenaikan 14,88% dibandingkan tahun sebelumnya yang 

hanya 1,58 juta ton. Contohnya terlihat di provinsi Sumatera Barat produksi bawang 

merah mengalami peningkatan pada tahun 2022 mencapai 207.376 ton, sedangkan pada 

tahun 2021 hasil produksi hanya mencpai 200.366 ton (BPS, 2022). Sehingga 

produktivitas bawang merah mengalami peningkatan seiring dengan tingginya 

permintaan pasar. Permintaan yang stabil ini mendorong berkembangnya usaha di sektor 

pertanian, baik dalam skala kecil maupun besar. Hal ini membuka peluang bagi petani 

untuk tidak hanya berperan sebagai produsen, tetapi juga sebagai pelaku usaha yang 

mengelola distribusi dan pemasaran secara lebih luas. Dengan demikian, tingginya 

permintaan bawang merah berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal serta 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya. 

Disisi lain di balik peluang yang ada, para wirausaha bawang merah juga menghadapi 

berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga pasar yang tidak menentu yang berdampak 

pada kestabilan pendapatan petani. Selain itu, risiko gagal panen akibat gangguan cuaca, 

serta keterbatasan akses terhadap modal dan teknologi pertanian menjadi hambatan utama 

dalam pengelolaan usaha bawang merah. Oleh karena itu, strategi bisnis yang adaptif, 

inovasi dalam budidaya, serta dukungan dari berbagai pihak menjadi faktor penting dalam 

keberlanjutan usaha bawang merah di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut wirausaha mampu mengembangkan 

dan mempertahankan bisnis sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang berbeda dan 
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bernilai tinggi. Untuk dapat bertahan dan berkembang di tengah tantangan tersebut, 

seorang wirausaha bawang merah harus memiliki strategi yang tepat dalam mengelola 

usahanya. Hal utama yang dapat dilakukan oleh wirausahwan bawang merah adalah 

memiliki kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar, Dalam menganalisis peluang 

pasar, penting untuk memperhatikan stabilitas pasar dan potensi risiko yang kemungkinan 

akan muncul. Ini mencakup kemampuan pasar untuk bertahan menghadapi perubahan 

serta upaya dalam mengelola risiko yang berpotensi memengaruhi perkembangan bisnis 

(Salasiah et al., 2023). Memiliki Inovasi teknologi dalam usaha pangan, perencanaan 

dalam pengembangan usaha tentu dibutuhkan sistem teknologi terbaru dan terkini terlebih 

dalam usaha pangan. Sehingga hal ini dapat membantu pelaku usaha pangan agar dapat 

meningkatkan produktivitas, kualitas, dan kesinambungan pada produksi pangan 

(Lowder et al., 2016). Selain itu, membangun hubungan yang baik dengan pelanggan dan 

mitra bisnis, serta menerapkan strategi pemasaran yang efektif, dapat membantu 

memastikan stabilitas pendapatan meskipun menghadapi fluktuasi harga pasar, seperti 

dalam penelitian (Tsai, 2019). Di samping itu, sikap pantang menyerah, kreativitas dalam 

mencari solusi, serta kemampuan mengambil risiko yang terukur menjadi karakteristik 

penting yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha agar dapat bertahan di industri 

bawang merah. Dengan kombinasi strategi yang tepat dan karakteristik psikologis yang 

kuat, wirausaha dapat mengatasi berbagai tantangan dan menciptakan usaha yang 

berkelanjutan. 

Dalam mencapai kesuksesan dalam berwirausaha tentu memiliki karakteristik atau 

yang menjadi ciri khas untuk menggambarkan seorang wirausaha, seperti percaya diri, 

memiliki minat, dapat diajak bersepakat, memiliki ambisi, berjiwa penjelajah, dan suka 

mencoba. Dari karakteristik ini akan tergambar bagaimana menjadi keunikan dari sisi 

psikologis dimana terdapat dari dimensi nilai sikap dan kebutuhan (Sari et al., 2016). 

Dilihat secara umum, karakteristik kewirausahaan merupakan gambaran atau ciri khas 

yang terdapat dalam diri seorang wirausaha dalam mendorong keberhasilan dalam 

berwirausaha. Karakter ini menunjukkan memiliki semangat tinggi, keinginan untuk 

berinovasi, selalu membebankan tanggung jawab dengan baik, berprestasi dan berani 

mengambil resiko (Dwiastanti & Mustapa, 2020). Menurut Bahri & Arda (2019) 

mengungkapkan bahwa karakteristik wirausaha merupakan ciri khas yang melekat pada 
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diri dan keterampilan kompetensi yang dimiliki seorang wirausahawa dimana hal ini 

menjadi penunjang keberhasilan dalam kewirausahaan.  

Karakteristik kewirausahaan merupakan bagian penting yang tidak bisa dipisahkan 

pada seorang wirausahawan. Dengan memiliki karakteristik akan lebih memudahkan 

untuk menghadapi kondisi yang akan dihadapi serta dapat membuat seorang pengusaha 

meraih keberhasilan dalam menjalankan dan mengembangkan usaha yang dibangun. 

Dalam segi psikologis terdapat karakteristik dalam kewirausahaan yang dimana 

membentuk landasan bagi sikap mental dan perilaku yang dibutuhkan sebagai wirausaha 

agar dapat mencapai kesuksesan dalam berbisnis. Menurut Farradinna et al., (2021) 

menjelaskan bahwa sebagai seorang wirausaha tentu memuliki karakteristik psikologis, 

seperti komitmen untuk bekerja, keinginan dapat mengontrol, menikmati segala 

tantangan dan ketidakpastian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan ciri-ciri psikologis 

yang dimiliki wirausaha terlihat sangat unik dan berbeda agar tidak semua orang dapat 

mengikuti. 

Karakteristik psikologis yang utama yang berkaitan dengan keberhasilan 

kewirausahaan, seperti kebutuhan untuk berprestasi, locus of control, kecenderungan 

mengambil resiko, self efficacy, dan inovasi (Rauch & Frese, 2000). Seorang wirausaha 

sukses mampu meyakini diri mampu menjalankan semua aktivitas termasuk dalam fase 

gagal dan kembali bangkit usaha. Dalam mencapai suatu tujuan akan terlihat pengaruh 

kinerja seseorang yang disebut efikasi diri (Robbins, S, 2003). Tidak semua orang 

memiliki keberanian dalam mengambil suatu keputusan terutama dalam mengambil 

risiko hal ini menjadi karakteristik penting dalam keberhasilan usaha karena setiap 

mengambil resiko selalu ada keberanian agar dapat mempertahankan kepercayaan diri 

meskipun menghadapi tantangan (Rauch & Frese, 2000). Dengan adanya dorongan yang 

kuat untuk membangun dan mengembangkan bisnis dapat didefinisikan sebagai 

kebutuhan untuk berprestasi (Rauch & Frese, 2000). Pengusaha yang memiliki 

kebuutuhan untuk berprestasi yang tinggi akan cenderung tetap bertahan meskipun prses 

yang dilalui tidaklah mudah (March, 1991). 

Dalam penelitian Asmarantaka (2011) membuktikan bahwa dengan adanya performa 

usaha dan kompetensi kewiraushaan dapat mempengaruhi secara signifikan oleh 

karakteristik psikologis. Hal ini menunjukkan pentingnya mengembangkan sifat 

kewirausahaan karena sifat tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap 
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kesuksesan sebuah usaha. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Przepiorka 

menjelaskan bahwa adanya karakteristik psikologis yang mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan seseorang dalam berwirausaha. Dalam berwirausaha karakteristik penting 

adalah Komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai dan pola pikir yang berorientasi 

pada tindakan. Dua kualitas terpenting yang harus dimiliki saat memulai bisnis (periode 

awal) adalah pengendalian diri dan kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan emosi 

negatif. Terbentuknya awal pengembangan suatu bisnis dipandang penting dalam 

menentukan keberhasilan atau kegagalannya. Seseorang dengan sifat yang gigih dapat 

menangani keadaan ini dengan menggunakan keterampilan pengendalian diri dan 

bertindak bijak saat membuat keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

individu untuk bertahan hidup secara langsung terkait dengan tingkat keberhasilan 

mereka sebagai seorang wirausahawan (Przepiorka, 2017). 

Penelitian dari Risanti (2022) yang berjudul “Pengaruh Karakteristik Psikologi 

terhadap Intensi Kewirausahaan dimediasi sikap kewirausahaan (Studi pada Mahasiswa 

di Lima Universitas Yogyakarta)”. Dari penelitian didapatkan hasil sikap kewirausahaan 

berfungsi sebagai mediator yang lengkap. Tanpa menyertakan komponen pola pikir 

kewirausahaan, ciri-ciri psikologis tidak dapat memiliki dampak besar pada niat 

kewirausahaan. Maka dari itu karakteristik psikologi menentukan sikap kewirausahaan, 

kemudian sikap kewirausahaan memengaruhi niat kewirausahaan. Ini menunjukkan 

bahwa seseorang dengan ciri-ciri psikologis seperti lokus kendali internal, kecenderungan 

mengambil risiko, toleransi terhadap ambiguitas, dan kreativitas cenderung bereaksi 

terhadap kewirausahaan. Dengan kata lain, sikap kewirausahaan seseorang dipengaruhi 

oleh ciri-ciri psikologisnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bidang kewirausahaan 

sangat terkait dengan ketekunan, pengambilan risiko, daya cipta, dan kapasitas untuk 

menangani keadaan atau kejadian yang tidak terduga.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, subjek penelitian ini 

merupakan seorang wirausaha yang berhasil mengembangkan usahanya bertahun-tahun.  

Pengalaman dari subjek penelitian ini, seorang wirausahawan bawang merah yang 

berhasil membangun usahanya dari nol. Awalnya, subjek dibawa oleh paman dalam 

mempelajari dunia berdagang semenjak putus sekolah. Setelah lama ikut bersama paman, 

subjek memiliki bekal pengetahuan dan pengalaman. Akhirnya subjek memulai usahanya 

pada saat usia muda. semasa kecil subjek menghadapi berbagai tantangan sejak kecil, 
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terutama kehilangan figur kedua orangtuanya. Dari kondisi ini, berdampak pada 

perkembangan emosinal subjek. Subjek merasa terluka dialaminya, seperti sang ibu 

meninggal dalam keadaan subjek masih sangat kecil, lalu sang ayah pergi merantau yang 

tidak pernah kembali. Semenjak itu subjek, dirawat oleh sang nenek, Namun, selama 

bersama sang nenek subjek tumbuh sebagai anak yang kurang mendapatkan pengawasan 

yang tepat oleh sang nenek. Subjek melakukan perilaku yang tidak disiplin terutama 

dalam pendidikan, subjek selalu bolos dari perilaku ini subjek mendapatkan ancaman 

dikelurkan dari sekolah. Lalu bagaiamana kondisi sulit yang sudah dilaluinya pada masa 

kecilnya berdampak pada keberhasilan usaha industri bawang merah yang sudah 

dikembangkannya selama bertahun-tahun. Dibalik keberhasilan yang sudah diraihnya 

berbagai tantangan dan rintangan yang dihadapinya yang berdampak pada kesejahteraan 

mentalnya. 

Setelah lama ikut bersama paman, subjek memiliki bekal pengetahuan dan 

pengalaman. Akhirnya subjek memulai usahanya pada saat usia muda. Pada saat itu, 

subjek mengalami kesulitan membangun jaringan pelanggan, subjek tidak menyalahkan 

keadaan, tetapi berusaha memperluas relasi dengan mengenalkan dagangannya kepada 

orang-orang terdekat dan bekerja sama dengan pedagang lain. Subjek percaya bahwa 

hasil usahanya bergantung pada tindakan yang dilakukan. Berdasarkan yang dialami 

subjek hal ini membentuk karakteristik psikologis locus of control internal. Subjek tidak 

hanya pasrah pada keadaan tetapi secara aktif memperluas relasi dan menjalin kerja sama 

dengan pedagang lain.  

”Secara pelanggan belum punya waktu itu masih payah karena awak baru-baru 

mangaleh tapi awak tetap berusaha mendapatkan pelanggan, yakin awak 

nggak boleh awak menyerah wak, yo walaupun awalnyo sulik tapi InsyaAllah 

pasti awak bisa indak oleh awak menyalahkan keadaan” (wawancara awal 

tanggal 30 September 2023).. 

Permasalahan yang dihadapi subjek adalah sistem pembayaran dengan mitra dagang. 

Sistem kemitraan dagangnya tidak selalu berjalan lancar, seperti pembayaran yang tidak 

tepat waktu atau mitra dagang yang menghilang. Subjek tetap bersedia mengambil risiko 

dalam kemitraan meskipun ada ketidakpastian dalam pembayaran. Meskipun kondisi ini 

dapat berdampak pada kestabilan usahanya, subjek tetap berani mengambil risiko dengan 

terus menjalin kerjasama dan mencari solusi untuk memastikan usahanya tetap berjalan. 
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Keberanian dalam mengambil risiko ini menunjukkan bahwa karakteristik psikologis Ini 

menunjukkan bahwa subjek memiliki tingkat propensity to take risk dan tidak takut 

menghadapi potensi kerugian dalam bisnisnya.  

”..Menjualnya kadang nya dihutang uang nggak dibayar orang itu aja haha. 

Ooo takah ko kadang sakali dua kali dikirim bawang lancar haa tuh cukuik 

katigo kali ado lo kadangnyo alah diagih bawang ke anak galeh tuh kadang 

uangnya lai manarimo kadang indak, kadang duit nya separo, pas ditagih udah 

hilang begitu aja. Jadi yaa apak gitulah dibayar alhamdulillah kalau nggak ya 

sudahlah, sering mengalami seperti itu” (wawancara awal tanggal 30 

September 2023). 

Maka penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode fenomenologis. Peneliti 

tertarik untuk memperoleh gambaran bagaimana karakteristik psikologis membawa 

keberhasilan dalam usaha. Sehingga dengan judul “karakteristik psikologis pada 

pengusaha bawang merah”.  

 

B. Pertanyaan penelitian  

Pertanyaan penelitian dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:  

1. Grand questions 

Bagaimana karakteristik psikologis dapat memengaruhi kemampuan untuk 

bertahan dalam mengembangkan bisnis bawang merah?  

2. Sub questions 

a. Apa yang mendorong untuk memulai bisnis bawang merah? 

b. Apakah ada pengalaman atau cerita sebelumnya yang menjadi insirasi 

untuk memulai bisnis ini?  

c. Apakah merasa memiliki gambaran karakteristik psikologis yang kuat 

terhadap bisnis ini? Lalu bagimana karakteristik psikologis dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam bisnis ini? 

d. Bagaimana menjaga dedikasi dan semangat dalam menghadapi 

tantangan dan hambatan dalam bisnis. 
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C. Tujuan penelitian  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

psikolgis dapat mempengaruhi keberhasilan kewirausahaan pada usaha bawang 

merah. 

D. Manfaat penelitian  

1. Secara teoritis  

Dari hasil penelitian ini semoga dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas di bidang Ilmu Psikologi khususnya di bidang Psikologi 

Industri dan Organisasi. Dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

terutama peneliti yang tertarik membahas entrepreneur.  

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai gambaran 

karakteristik psikologis dalam konteks kewirausahaan. Serta menambah 

keilmuan bidang psikologi terutama psikologi industri dan organisasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat karakteristik 

psikologis pada mengusaha bawang merah. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penggalian data pada subjek yang memiliki seorang wirausawan 

bawang merah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi dan teknik analisis data menurut Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa karakteristik psikologis pada subjek 

berasal dari Dinamika psikologis pengalaman di masa kecil meliputi: 

kemandirian, resiliensi, mecanism coping avoidance. Lalu ada pada proses 

pencarian kehidupan pasca putus sekolah ditemukan karakteristik psikologis 

meliputi: kemandirian, ketahanan, keuletan, kemampuan beradaptasi, 

berinovasi, risk taking, pembelajaran sosial, internal locus of control, need for 

acivement, resiliensi, motivasi instrinsik. Lalu ada ditemukan juga pada 

Transformasi hidup melalui wirausaha meliputi: motivasi intrinsik, 

ekstrinsik,need for achievement, locus of control internal, resiliensi, propensity 

to take risk, tolerance to ambiguity, innovativeness, locus of control eksternal, 

self confidende. Terakhir, karakteristik psikologis yang ditemukan dalam 

kemajuan wirausaha meliputi: emotional intelligence, risk taking, self 

determination, locus of control internal, ketekunan dan gratitude.  

Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa karakteristik psikologis 

subjek tidak hanya terbatas pada 6 karakteristik psikologis yang dikaji dalam 

penelitian ini, seperti locus of control internal, propensity to take risk, 

tolerance to ambiguity, innovativeness, self confidence, tolerance of ambiguity 

tetapi ada karakteristik psikologis lainnya yang berkembang pada penelitian ini 

seperti resiliensi, kemandirian, motivasi, inovasi, coping avidance,, coping 

mechanism, ketekunan, gratitude, self determination, emotional intelligence, 
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pembelajaran sosial, ketahanan, keuletan, kemampuan beradaptasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan seorang pengusaha bawang merah tidak 

hanya ditentukan oleh faktor kepribadian tertentu, tetapi juga oleh kombinasi 

bebagai karakteristik psikologis yang terbentuk melalui pengalaman hidup dan 

dinamika perjalanan usahanya.  

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik psikologis 

wirausahawan tidak hanya terbatas pada enam aspek utama, tetapi juga 

mencakup resiliensi, ketekunan, dan motivasi intrinsik. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor psikologis lainnya yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan wirausaha bawang merah, 

terutama dalam konteks sosial dan ekonomi yang berbeda. 

2. Pengusaha 

Pengusaha bawang merah dapat lebih memperkuat aspek locus of 

control internal, risk-taking, dan self-confidence agar lebih percaya diri 

dalam mengambil keputusan bisnis. Selain itu, pengembangan 

emotional intelligence dan gratitude dapat membantu dalam 

membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan, mitra bisnis, 

dan karyawan. 

3. Pendidikan kewirausahaan 

Dalam pendidikan kewirausahaan, keberhasilan seorang 

wirausahawan tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis dalam 

menjalankan usaha, tetapi juga oleh kekuatan psikologis yang 

mendukung ketahanan dan perkembangan bisnis. Oleh karena itu, 

pendidikan kewirausahaan sebaiknya menanamkan karakteristik 

psikologis yang kuat, seperti resiliensi, yang memungkinkan individu 

bangkit dari kegagalan dan terus beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Selain itu, kemandirian dan coping avoidance juga penting agar calon 

wirausahawan mampu mengambil keputusan secara mandiri dan 
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menghindari keputusan sulit, yang memperlambat pertumbuhan usaha 

serta mengurani stress dalam menghadapi tantangan bisnis. Keberanian 

mengambil risiko (propensity to take risk) dan kebutuhan akan 

pencapaian (need for achievement) perlu ditekankan agar mereka tidak 

takut menghadapi ketidakpastian serta memiliki dorongan untuk terus 

berkembang. Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga harus 

mengembangkan locus of control internal, sehingga individu 

memahami bahwa keberhasilan bisnis bergantung pada usaha dan 

keputusan mereka sendiri. Kreativitas dan inovasi (innovativeness) 

serta toleransi terhadap ketidakpastian (tolerance to ambiguity) juga 

menjadi aspek penting dalam menghadapi persaingan dan perubahan 

dalam dunia bisnis. Tidak kalah penting, kepercayaan diri (self-

confidence) harus diperkuat agar wirausahawan mampu mengambil 

keputusan dengan yakin serta membangun jaringan bisnis yang luas. 

Terakhir, kecerdasan emosional (emotional intelligence) berperan 

dalam menjaga hubungan baik dengan pelanggan, mitra bisnis, dan tim 

kerja. Dengan memperkuat aspek-aspek psikologis ini, pendidikan 

kewirausahaan dapat menciptakan individu yang tidak hanya cakap 

dalam aspek teknis usaha, tetapi juga memiliki ketahanan mental yang 

kuat untuk menghadapi tantangan bisnis di masa depan. 
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